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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi bauran 
promosi yang tepat digunakan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
untuk mempromosikan wisata bahari yang ada di Kabupaten Pangkep. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang melibatkan 7 orang 
responden. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
pembagian kuesioner. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan analisis SWOT, yakni melakukan perbandingan antara 
faktor-faktor strategis internal maupun eksternal untuk memperoleh 
strategi terhadap masing-masing faktor tersebut, kemudian dilakukan 
skoring. Berdasarkan hasil yang diperoleh kemudian ditentukan fokus 
rekomendasi strategi. Hasil dari analisis SWOT menunjukkan bahwa 
strategi yang digunakan berada pada diagram 1 yaitu mendukung kebijakan 
pertumbuhan agresif(growth oriented strategy),dimana posisi tersebut 
merupakan situasi yang sangat menguntungkan.Strategi yang digunakan dalam 
kebijakan pertumbuhan agresif adalah penetrasi pasar, pengembangan pasar, 
pengembangan produk, integrasi horizontal, dan diversifikasi. 










PROMOTION MIX STRATEGY OF MARINE TOURISM  
DESTINATION IN PANGKEP IN PERSPECTIVE  






The purpose of this study was to determine the appropriate promotional 
mix strategies used by the Department of Culture and Tourism to promote 
marine tourism in Pangkep. This research used descriptive method 
involving seven respondents. The collection of data was obtained by 
distribution of questionnaires. The data were analyzed using SWOT 
analysis, which was done by a comparison between the strategic factors 
internal and external to acquire the strategies against each of these 
factors, and then doing the scoring. Based on the results obtained and 
then determining the focus on strategy. The results of SWOT analysis 
shows that the strategies being used are in diagram 1, which supports an 
aggressive growth policy (growth-oriented strategy), where the position is 
very favorable situation. The strategy used in an aggressive growth policy 
is market penetration, market development, product development, 
horizontal integration, and diversification. 
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A. Latar Belakang 
Seiring dengan pertambahan populasi dunia yang cukup pesat, 
mengakibatkan kecenderungan pasar potensial yang akan melakukan 
perjalanan. Terlebih lagi perjalanan yang dilakukan bukan sekedar hiburan, akan 
tetapi mempunyai tujuan tertentu yang akan membawa pengaruh yang cukup 
besar terhadap pribadi, keluarga, mapun lingkungannya dalam dekade terakhir 
ini. Adapun setiap perjalanan yang dilakukan tersebut tidak lain adalah karena 
manusia ingin memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka beraneka ragam. 
Salah satunya adalah dengan mencari pengalaman wisata atau bersantai, yaitu 
melarikan diri dari lingkungan yang sifatnya rutin dan stres, kemudian mencari 
kesempatan mengadakan rekreasi demi kepuasan batin yang diperoleh. 
Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan terbesar yang wilayah 
terbentang dari Sabang sampai Marauke. Indonesia diakui sebagai salah satu 
negeri yang elok dengan berbagai keindahan alamnya, baik di darat maupun di 
laut. Di Indonesia bertebar beraneka ragam ekosistem laut dan pesisir. Terdapat 
banyak pantai berpasir indah di negeri ini menakjubkan bagi yang melihatnya. 
Saat ini pulau yang terdaftar dan berkoordinat di Badan Informasi Geospasal 
(BIG) pada tahun 2014 berjumlah 13.466 pulau.BIG  pada tahun 2014 juga 
menyebutkan, total panjang garis pantai Indonesia adalah 99.093 kilometer. Data 
baru itu merujuk hasil telaah teknik pemetaan Tim Kerja Pembakuan Nama 
Pulau, Perhitungan Garis Pantai dan Luas Wilayah Indonesia. Data ini melebihi 




bahkan dari angka yang sering dipergunakan berbagai pihak sebelumnya — 
81.000 kilometer. 
Indonesia juga memiliki enam dari sepuluh ekosistem terumbu karang 
terindah dan terbaik di dunia. Ada Raja Ampat, Wakatobi, Takabonerate, 
Bunaken, Karimun Jawa, dan Pulau Weh yang terderet dalam sepuluh ekosistem 
terumbu karang yang dikeluarkan oleh World Tourism Organization. Indonesia 
sebagai negara kepulauan berpotensi besar untuk mengembangkan potensi 
wisata bahari. 
Pertengahan tahun 1997 pariwisata Indonesia mencapai puncak 
kejayaannya karena telah memberikan kontribusi cukup besar terhadap peroleh 
devisa bagi negara disamping Pendapatan Asli Daerah (PAD). Tetapi pada tahun 
1997 juga merupakan titik balik dari kejayaan pariwisata Indonesia, karena 
ditahun 1997 pula terjadi krisis demi krisis sehingga pariwisata menjadi terpuruk 
hingga penutup tahun 2000, Yoeti A, Oka (2005). 
Peran pemerintah daerah dalam mengembangkan sektor pariwisata 
sangatlah diperlukan, mengingat pariwisata dalam pembangunan daerah pada 
garis besarnya menitikberatkan pada segi ekonomis (sumber devisa pajak), segi 
sosial (penciptaan lapangan pekerjaan). Untuk memperlancar dan mempercepat 
pembangunan pariwisata maka Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 
Pangkep selaku penggerak utama dalam mengembangkan pariwisata daerah 
mengingat persaingan dunia wisata yang cukup kompetitif. Sebagaimana sebuah 
bentuk pengembangan ekonomi maka pengembangan industri pariwisata pun 
sebagai bagian dari sebuah gejala ekonomi bisnis memerlukan rencana lebih 
baik bila ingin sukses dalam obyek yang implisit maupun eksplisit. 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan atau yang dikenal dengan 




terdapat di Propinsi Sulawesi Selatan.  Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan  
juga dikenal sebagai Kabupaten yang memiliki potensi wilayah bahari yang 
cukup besar karena memiliki 119 pulau dengan luas wilayah lautan 11.464,44 
km2. Misalnya saja taman laut Kapoposang dan Pulau Langkadea, Pulau 
Pannambungan, Pulau Cengkeh, Pulau Camba Cambang dan beberapa pulau 
yang kosong. Disamping pantai pasir putih serta laut yang tenang, juga akan 
disuguhi taman laut berupa terumbu karang berbagai jenis yang dilengkapi 
dengan ikan hias beraneka warna.(Sumber : Kantor Informasi dan Komunikasi 
Kab.Pangkep Tahun 2008) 
        Gambar 1.1               Gambar 1.2 






   
           Gambar 1.3     Gambar 1.4 







Akan tetapi potensi tersebut masih belum berkembang karena kurang 
didukung oleh sarana dan prasarana wisata sebagai prasayarat daerah tujuan 




penyediaan transportasi, atraksi wisata atau obyek wisata, promosi wisata, 
akomodasi restauran, infrastruktur, dan sarana pelengkap wisata. 
Industri pariwisata bukan hanya tentang pembangunan infrastruktur dan 
fasilitas kepariwisataan, namun juga tentang bagaimana pemerintah, masyarakat 
setempat,dan pihak swasta mempromosikan destinasi wisata tersebut. Oleh 
karena itu, pihak-pihak tersebutharus melakukan serangkaian usaha yang 
terintegrasi untuk mempromosikan destinasi wisata bahari yang mereka miliki. 
Promosi merupakan bagian dari komunikasi pemasaran. Inti dari proses 
pemasaran adalah adanya pertukaran dari satu pihak kepada pihak yang lain, 
baik pertukaran yang bersifat terbatas maupun yang bersifat luas dan kompleks. 
Proses pertukaran yang terjadi secara langsung maupun tidak langsung tersebut 
membutuhkan komunikasi yang membawa pesan tertentu. Komunikasi dalam 
pemasaran mempunyai peran untuk mendukung transaksi dengan 
menginformasikan, membujuk, mengingatkan, dan sebagai sarana pertukaran. 
Promosi pariwisata disebut juga dengan komunikasi pemasaran wisata. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kabupaten Pangkep pada tanggal 11 desember 2015, mengenai 
jumlah kunjungan wisatawan, terlihat adanya fluktuasi jumlah wisatawan dari 
tahun ketahun. 
Tabel 1.5 
Data pengunjung Pulau Kapoposang dan Pulau Panambungan 
















Pada tahun 2013 jumlah pengunjung Pulau Kapoposang adalah 136 
orang. Terjadi peningkatan pengunjung menjadi 150 pada tahun 2014. Dan pada 
bulan oktober 2015 terjadi penurunan drastis darin 150 pengunjung menjadi 46 
pengunjung. Sedangkan pada Pulau Pannambungan juga terjadi ketidakstabilan 
jumlah pengunjung yang terhitung dari tahun 2012 sebesar 263 pengunjung. 
Pada tahun 2013 sebesar 223 pengunjung. Sedangkan pada tahun 2014 terjadi 
penurunan yang sangat drastis dari 223 pengunjung menjadi 50 pengunjung 
saja. Akan tetapi pada tahun 2015 bulan oktoberdari 50 pengunjung menjadi 175 
pengunjung. 
Adapun pendapatan yang diterima oleh Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kabupaten Pangkep dari wisata bahari sebagai berikut : 
Tabel 1.6 




2013 2014 2015 
1. Biaya sewa pulau Rp. 35.000.000; Rp. 40.000.000; Rp. 53.500.000; 
2. Retribusi tempat 
penginapan 
Rp. 8.500.000; Rp. 8.500.000; Rp. 8.500.000; 
Jumlah Rp. 43.500.000; Rp. 48.500.000; Rp. 62.000.000; 
Sumber : SPJ Pendapatan-Fungsional Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Pangkep 
Pendapatan pada tahun 2013 sebesar Rp. 43.500.000; yang diterima 
dari retribusi tempat penginapan/pesanggrahan/villa sebesar Rp. 8.500.000; dan 
dari sewa pulau kapoposang dari pihak ketiga sebesar Rp. 35.000.000;. Pada 
tahun 2014 terjadi peningkatan sewa pulau kapoposang dari pihak ketiga yaitu 
dari Rp. 35.000.000; menjadi Rp. 40.000.000 sedangkan retribusi tempat 
penginapan/pesanggrahan/villa tetap yaitu sebesar Rp. 8.500.000;. Dan pada 
tahun 2015 retribusi tempat penginapan/pesanggrahan/villa juga tetap yaitu 




sebesar Rp. 53.500.000;. Sewa pulau kapoposangdari pihak ketiga tiap tahunnya 
terus mengalami peningkatan. 
Tabel 1.7 
Rincian Pendapatan Pulau Pannambungan 
No Rincian 
Tahun 
2013 2014 2015 
1. Biaya sewa pulau Rp. 20.000.000; Rp. 22.500.000; Rp.25.000.000; 
2. Retribusi tempat 
penginapan 
Rp. 8.500.000; Rp. 8.500.000; Rp. 8.500.000; 
Jumlah Rp. 28.500.000; Rp. 31.000.000; Rp. 33.500.000; 
Sumber : SPJ Pendapatan-Fungsional Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Pangkep 
Pendapatan yang diterima oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Pangkep dari wisata bahari dari pulau pannambungan dimulai dari 
tahun 2013 sebesar Rp. 28.500.000; yang diterima dari retribusi tempat 
penginapan/pesanggrahan/villa sebesar Rp. 8.500.000; dan dari sewa pulau 
pannambungan dari pihak ketiga sebesar Rp. 20.000.000;. Pada tahun 2014 
terjadi peningkatan sewa pulau pannambungan dari pihak ketiga yaitu dari Rp. 
20.000.000; menjadi Rp. 22.500.000 sedangkan retribusi tempat 
penginapan/pesanggrahan/villa tetap yaitu sebesar Rp. 8.500.000;. Dan pada 
tahun 2015 retribusi tempat penginapan/pesanggrahan/villa juga tetap yaitu 
sebesar Rp. 8.500.000; sedangkan sewa pulau pannambungan dari pihak ketiga 
sebesar Rp.25.000.000;. Sewa pulau pannambungan dari pihak ketiga juga tiap 
tahunnya terus mengalami peningkatan. 
Menurut William J. Stanton (2002) dalam Wisnu Wardana (2007), 




periklanan, personal selling, dan alat promosi lain yang semuanya direncanakan 
untuk mencapai tujuan program penjualan. 
Promosi sangat diperlukan dalam mengembang wisata bahari karena 
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu program pemasaran. 
Pada hakikatnya promosi adalah suatu bentuk komunikasi pemasaran. Yang 
dimaksud dengan komunikasi pemasaran adalah aktivitas pemasaran yang 
berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi/membujuk, dan/atau 
mengingatkan calon konsumen agar bersediamenerima, membeli, dan loyal pada 
objek wisata yang kita tawarkan. 
Komunikasi pemasaran menyediakan merek atau branding untuk 
menghubungan antara organisasi dengan calon pembeli, dalam konteks 
komunikasi pemasaran destinasi: komunikasi pemasaran menyediakan branding 
sebuah destinasi yang akan digunakan untuk menghubungankan destinasi 
dengan calon wisatawan. 
Sejalan dengan persoalan diatas untuk promosi destinasi wisata bahari 
dalam perspektif komunikasi pemasaran sangat diperlukan. Adapun strategi 
bauran promosi yang akan dilakukan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Pangkep yang digunakan dalam mempromosikan potensi wisata 
bahari dalam rangka meningkatkan jumlah Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan 
meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung di Kabupaten Pangkep. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini dimaksudkan 
untuk mengetahui “Strategi Bauran Promosi Destinasi Wisata Bahari Di 







B. Rumusan Masalah 
Atas dasar permasalahan tersebut maka pertanyaan penelitian yang 
ingin dipecahkan dalam penelitian ini adalah : 
a. Bagaiamana faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi promosi 
destinasi wisata bahari dalam perspektif komunikasi pemasaran di 
Kabupaten Pangkep ? 
b. Bagaimana strategi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 
Pangkep untuk promosi destinasi wisata bahari dalam perspektif 
komunikasi pemasaran ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 
promosi destinasi wisata bahari dalam perspektif komunikasi pemasaran 
di Kabupaten Pangkep. 
b. Untuk mengetahui strategi yang digunakan Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kabupaten Pangkep untuk promosi destinasi wisata dalam 
perspektif komunikasi pemasaran guna menarik wisatawan untuk 
berkunjung di Kabupaten Pangkep. 
 
D. Manfaat  Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
perkembangan teori tentang manajemen strategis pemerintahan daerah 






b. Manfaat Praktis 
Manfaat penelitian ini bagi pemerintah khususnya Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kabupaten Pangkep adalah sebagai bahan pertimbangan bagi 
Pemerintah dalam menentukan arah kebijakan selanjutnya terutama 
kaitannya dengan manajemen strategi pemerintah daerah dalam rangka 
meningkatkan kunjungan wisatawan baik dalam maupun luar negeri. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Susunan penulisan dalam penelitian ini terdiri dari tiga bab, secara rinci 
pembahasannya sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN, dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 
sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA, bab ini berisi pengertian pemasaran, konsep 
strategi, konsep promosi, konsep destinasi wisata, konsep perspektif 
komunikasi, konsep perspektif komunikasi pemasaran, penelitian 
terdahulu, dan kerangka pikir penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN, dalam bab ini berisi tentang rancangan 
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, jenis dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan dan validitas 
temuan, tahap-tahap penelitian, dan definisi operasional. 
BAB IV HASIL PENELITIAN, dalam bab ini berisi tentang hasil penelitian dan 
pembahasannya yang diorganisasikan sesuai dengan topik-topik 
tertentu dalam cakupan fokus penelitian. 
BAB V PENUTUP, bagian inti dari skripsi penelitian kualitatif diakhiri dengan bab 




A. Konsep Pemasaran 
Aktivitas pemasaran merupakan tombak dari segala usaha, sebaliknya 
adapun produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan tidak akan pernah 
mendatangkan bisnis tanpa adanya keinginan pemasaran. Kegiatan pemasaran 
lebih mendekati suatu seni untuk mencari masyarakat yang keliru menilai sub-
fungsi pemasaran.Pemasaran adalah seni mengidentifikasikan dan memahami 
kebutuhan konsumen merasa puas sekaligus memberikan laba bagi perusahaan. 
Pemasaran adalah suatu sistem total dari kegiatan bisnis yang 
dirancang untuk merencanakan, menentukan harga, promosi dan 
mendistribusikan barang-barang yang dapat memuaskan keinginan dan 
mencapai pasar sasaran serta tujuan perusahaan.  
Menurut Kotler dan Keller (2009) “Pemasaran adalah proses 
perencanaan dan pelaksanaan konsepsi, penetapan harga, promosi, dan 
distribusi gagasan, barang dan jasa untuk menciptakan pertukaran yang 
memuaskan tujuan individu dan organisasi”. 
Berdasarkan defenisi di atas telah diuraikan, maka dapat diketahui 
bahwamanajemen pemasaran adalah proses yang melibatkan analisa, 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian yang mencakup barang, jasa dan 
gagasan yang tergantung pada pertukaran dengan tujuan menghasilkan 
kepuasan bagi pihak-pihak yang terkait. 
Selanjutnya, Alma (2007), mendefinisikan sebagai berikut : “Pemasaran 
adalah penekanan pada analisis struktur pasar, orientasi dan dukungan 




Definisi ini mengakui bahwa, pemasaran memiliki tujuan dan persepsi 
yang sama dan dapat disimpulkan bahwa pemasaran merupakan suatu proses 
perencanaan dimana perusahaan menganalisis struktur pasar serta 
memposisikan perusahaan agar mendapatkan suatu penilaian yang baik dalam 
benak konsumen untuk menciptakan pertukaran memuaskan. 
B. Konsep Strategi 
Menurut Momigliano dalam Salusu (1996), Istilah strategy berasal dari 
kata Yunani strategos, atau strategus dengan kata jamak strategi.Strategos 
berarti jenderal tetapi dalam Yunani Kuno sering berarti perwira Negara (state 
officer) dengan fungsi yang luas.Pada abad ke-5 SM sudah dikenal adanya 
Board of Tent Strategy di Athena, mewakili 10 suku di Yunani.Hingga abad ke-5, 
kekuasaan politik terutama politik luar negeri dari kelompok strategi itu semakin 
meluas.Lama-kelamaan strategy memperoleh pengertian baru. 
Dalam artian yang sempit, menurut Matloff dalam Salusu (1996), 
strategy berarti the art of general (seni jenderal). Memang dalam zaman Yunani 
Kuno jenderal dianggap bertanggung jawab dalam suatu peperangan, kalah atau 
menang.Ia menguasai logistik dan sumber daya militer. Secara terus menerus ia 
membina pasukannya dengan keterampilan berperang dan selalu berusaha 
memahami medan peperangan. Ia juga selalu mamanfaatkan peluang-peluang 
yang memungkinkan pasukannya memperoleh kemenangan. Ia memberi 
motivasi pada pasukannya, baik sebelum berperang maupun sesudahnya. 
Strategi adalah langkah-langkah yang harus dijalankan suatu instansi 
untuk mencapai tujuan.Kadang-kadang langkah yang harus dihadapi terjal dan 
berliku-liku, namun ada pula langkah yang relatif mudah.Di samping itu, banyak 




setiap langkah harus dijalankan secara hati-hati dan terarah.Ukuran keberhasilan 
instansi dalam menerapkan strategi pemasarannya adalah mampu memberikan 
kepuasan kepada pelanggan.Semakin banyak pelanggan yang menerima produk 
atau jasa yang ditawarkan, maka mereka semakin puas dan ini berarti strategi 
yang dijalankan sudah cukup berhasil.Dalam pemasaran, pesaing selalu 
mengancam kita. Instansi tidak boleh lengah sedikit pun.(Kasmir  2012) 
Setiap instansi/perusahaan mempunyai strategi untuk mendukung 
aktivitas instansi/perusahaan dimana strategi harus sesuai dengan keadaan dan 
kondisi masyarakat. Strategi adalah suatu program yang mendukung untuk 
mencapai suatu tujuan instansi/perusahaan . 
Amstrong (2003), mendefinisikan bahwa setidaknya terdapat tiga 
pengertian. Pertama, strategi merupakan deklarasi maksud yang mendefinisikan 
cara untuk mencapai tujuan, dan memperhatikan sungguh-sungguh alokasi 
sumber daya instansi yang penting untuk jangka panjang dan mencocokkan 
sumber daya dan kapabilitas dengan lingkungan eksternal. Kedua, strategi 
merupakan perspektif dimana isu kritis atau faktor keberhasilan dapat 
dibicarakan, serta keputusan strategis bertujuan untuk membuat dampak yang 
besar serta jangka panjang kepada prilaku dan keberhasilan organisasi. Ketiga, 
strategi pada dasarnya adalah mengenai penetapan tujuan  (tujuan strategis) 
dan mengalokasikan atau menyesuaikan sumber daya dengan peluang (strategis 
berbasis sumber daya) sehingga dapat mencapai kesesuaian strategis dan basis 
sumber dayanya. 
Berdasarkan keseluruhan definisi di atas, maka strategi dapat 
didefinisikan sebagai berikut, “Sekumpulan pilihan kritis untuk perencanaan dan 




dalam mencapai tujuan dasar dan sasaran, dengan memperhatikan keunggulan 
kompetitif, komparatif dan sinergis yang ideal berkelanjutan, sebagai arah, 
cakupan dan perspektif jangka panjang keseluruhan yang ideal dari individu atau 
kelompok.” 
C. Konsep Bauran Promosi 
Menurut William J. Stanton (2002) dalam Wisnu Wardana (2007), 
“promotion mix adalah kombinasi strategi yang paling baik dari variabel-variabel 
periklanan, personal selling, dan alat promosi lain yang semuanya direncanakan 
untuk mencapai tujuan program penjualan. 
Promosi merupakan bagian dari bauran pemasaran yang terdiri atas 
beberapa variabel, yaitu : 
1. Periklanan 
Pengertian periklanan dalam penelitian ini adalah alat yang digunakan 
untuk membangun kesadaran (awareness) terhadap keberadaan jasa yang 
ditawarkan, menambah pengetahuan konsumen tentang jasa yang 
ditawarkan, membujuk calon konsumen untuk mengunjungi jasa yang 
ditawarkan tersebut, dan membedakan diri perusahaan satu dengan 
perushaan lain yang mendukung positioning jasa, Hamdani A (2006).  Untuk 
itu terdapat beberapa pilihan yang dpat digunakan, sebagai berikut : 




Agar komunikasi efektif dan mencapai tujuan, ada tiga hal yang harus 




proses komunikasi dan pengambilan keputusan yang mempengaruhi perilaku, 
serta target audiensnya. 
2. Promosi penjualan 
Promosi penjualan merupakan insentif jangka pendek untuk mendorong 
pembelian maupun penjualan suatu produk atau jasa. Menurut Philip Kotler 
(2003), promosi penjualan terdiri dari beragam kumpulan peralatan jangka 
pendek yang menarik, yang dirancang untuk mendorong pembelian yang lebih 
cepat dan atau lebih besar akan barang/jasa oleh pelanggan atau saluran 
perdagangan. Sedangkan menurut Tjiptono (2008), promosi penjualan adalah 
bentuk persuasi langsung melalui penggunaan berbagai insentif yang dapat 
diatur untuk merangsang pembelian produk dengan segera dan atau 
meningkatkan jumlah barang yang dibeli pelanggan. 
Meskipun menggunakan istilah promosi, tetapi pengertian promosi 
penjualan itu berbeda dengan promosi itu sendiri. Promosi penjualan hanya 
merupakan satu bagian dari promosi yang merupakan segala kegiatan usaha 
yang dilakukan penjual untuk memperkenalkan produk kepada calon pembeli 
dan membujuk untuk membeli. Metode yang dapat dilakukan dalam 
melakukan promosi penjualan adalah pemberian contoh barang, hadiah, 
kupon berhadiah, rabat, peragaan, kupon atau nota, dan undian. 
3. Personal Selling 
Personal selling adalah komunikasi langsung (tatap muka) antara penjual 
dan calon pelanggan untuk memperkenalkan suatu produk kepada calon 
pelanggan dan membentuk pemahaman pelanggan terhadap produk 
sehingga mereka kemudian akanmencoba dan membelinya. Personal selling 




Menurut Kotler (2002), personal selling adalah penyajian lisan dalam 
situasi pembicaraan dengan satu atau beberapa pembeli potensial dengan 
tujuan untuk melakukan penjualan. 
Sedangkan menurut pendapat lain, mengemukakan bahwa personal 
selling merupakan bentuk presentasi secara lisan dengan satu atau lebih 
calon pembeli dengan tujuan melakukan penjualan, Ali Hasan (2009). 
Aktivitas personal selling  memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai berikut : 
a. Mencari pembeli dan menjalin hubungan dengan mereka. 
b. Mengalokasikan kelangkaan waktu penjual demi pembeli. 
c. Meberi informasi mengenai produk perusahaan kepada pelanggan. 
d. Mendekati, mempresentasikan dan mendemonstrasikan, mengatasi 
penolakan, serta menjual produk kepada pelanggan. 
e. Melakukan riset dan intelijen pasar. 
f. Menentukan pelanggan yang akan dituju. 
4. Hubungan Masyarakat dan Publisitas (Public Realtion) 
Public relation adalah variasi program yang dirancang untuk memperbaiki, 
mempertahankan maupun melindungi selalu citra perusahaan maupun 
produk. Adapun program tersebut diantaranya berita atau informasi mengenai 
produk, jasa atau ide yang dipublisitaskan atas nama sponsor tetapi tidak 
dibayar oleh sponsor. Disini Philip Kotler (2001) mengemukakan bahwa 
“publisitas merupakan suatu dorongan terhadap permintaan yang bersifat 
tidak pribadi terhadap produk, jasa, atau unit usaha dengan cara menyajikan 







D. Konsep Destinasi Wisata Bahari 
Konsep wisata bahari didasarkan pada pemandangan, keunikan alam, 
karakteristik ekosistem, kekhasan seni budaya dan karakteristik masyarakat 
sebagai kekuatan dasar yang dimiliki oleh masing-masing daerah (Tabetamang, 
2012). Pengembangan wisata bahari memiliki dua manfaat yang saling 
mendukung, yaitu sebagai sumber mata pencaharian masyarakat lokal dan 
pelestarian lingkungan (Griyawisata, 2014).Pemerintah mengedepankan 
pengelolaan wisata bahari berbasis masyarakat lokal dengan bersendikan 
kelestarian alam. 
Wisata bahari selayaknya menjadi pasar untuk orang yang sadar akan 
lingkungan dan tertarik untuk mengamati alam. Wisata bahari sebagai proses 
ekonomi yang memasarkan ekosistem yang menarik dan langka. Oleh karena 
itu, pengelolaan sumber daya wisata bahari dilakukan sedemikian rupa sehingga 
kebutuhan ekonomi, sosial, dan estetikadapat terpenuhi dengan memelihara 
integritas kultural, proses ekologi yang esensial, keanekaragaman hayati, dan 
sistem pendukung kehidupan (Tabeatamang, 2012). 
1. Undang-Undang Pariwisata RI No.10 Th 2009 Pasal 1, yakni: 
a. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan 
rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik 
wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. 
b. Wisatawan  adalah orang yang melakukan wisata. 
c. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung 
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 




d. Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan 
pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul 
sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi antara 
wisatawan dan masyarakat setempat, sesame wisatawan, Pemerintah, 
Pemerintah Daerah, dan pengusaha. 
e. Daya Tarik Wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, 
keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, 
budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan 
kunjungan wisatawan. 
f. Daerah tujuan pariwisata yang selanjutnya disebut Destinasi Pariwisata 
adalah kawasan geografis yang berada dalam satu atau lebih wilayah 
administrative yang di dalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas 
umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang saling 
terkait dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan. 
g. Usaha Pariwisata adalah usaha yang menyediakan barang dan/atau 
jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dan penyelenggaraan 
pariwisata. 
h. Pengusaha Pariwisata adalah orang atau sekelompok orang yang 
melakukan kegiatan usaha pariwisata. 
i. Industri Pariwisata adalah kumpulan usaha pariwisata yang saling terkait 
dalam rangka menghasilkan barang dan/atau jasa bagi pemenuhan 
kebutuhan wisatawan dalam penyelenggaraan pariwisata. 
j. Kawasan Strategis Pariwisata adalah kawasan yang memiliki fungsi 
utama pariwisata atau memiliki potensi untuk pengembangan pariwisata 




pertumbuhan ekonomi, sosial dan budaya, pemberdayaan sumber daya 
alam, daya dukung lingkungan hidup, serta pertahanan dan keamanan. 
Menurut Soekadijo (2000), pariwisata secara singkat dapat dirumuskan 
sebagai segala kegiatan dalam masyarakat yang berhubungan dengan 
wisatawan. 
Richard Sihite dalam Marpaung dan Bahar (2000) menjelaskan definisi 
pariwisata sebagai berikut : Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan 
orang untuk sementara waktu, yang diselenggarakan dari suatu tempat ke 
tempat lain meninggalkan tempatnya semula, dengan suatu perencanaan dan 
dengan maksud bukan untuk berusaha atau mencari nafkah di tempat yang 
dikunjungi, tetapi semata-mata untuk menikmati kegiatan pertamsyaan dan 
rekreasi atau untuk memenuhi keinginan yang beraneka ragam. 
Salah Wahab (2003) menjelaskan definisi pariwisata sebagai berikut : 
“Pariwisata merupakan perpindahan sementara organisasi dari bermacam-
macam tempat tinggal, iman dan agama, dan yang mempunyai pola hidup yang 
berbeda, beragam harapan, banyak jenis kesukaan dan hal-hal yang tidak 
disukai, serta motivasi-motivasi yang tidak dapat dibuat standarnya karena 
kesemuanya ini adalah ungkapan pikiran dan endapan perasaan serta tingkah 
laku yang berubah dalam jangka panjang menurut tempat dan waktu. 
Menurut Yoeti (1991), pariwisata merupakan perjalanan yang dilakukan 
berkali-kali atau berputar-putar dari suatu tempat ke tempat yang lain, yang 
dalam bahasa inggris disebut dengan “Tour”. 
E.Guyer Freuler mengartikan pariwisata dalam arti modern. Menurutnya 
pariwisata merupakan fenomena dari zaman sekarang yang didasarkan atas 
kebutuhan akan kesehatan dan pergantian hawa, penilaian yang sadar dan 




oleh bertambahnya pergaulan berbagai bangsa dan kelas masyarakat manusia 
sebagai hasil dari perkembangan perniagaan, industri, perdagangan serta 
penyempurnaan dari alat-alat pengangkutan. (Yoeti, 1995) 
 
2. Pembagian Daya Tarik Pariwisata 
Daya tarik wisata menurut Direktorat Jendral Pemerintahan di bagi 
menjadi tiga macam, yaitu : 
a. Daya Tarik Wisata Alam 
Daya tarik wisata alam adalah sumber daya alam yang berpotensi serta 
memiliki daya tarik bagi pengunjung baik dalam keadaan alami maupun 
setelah ada usaha budi daya. Potensi wisata alam dapat dibagi menjadi 4 
kawasan yaitu : 
 Flora fauna 
 Keunikan dan kekhasan ekosistem, misalnya eksistem pantai dan 
ekosistem hutan bakau 
 Gejala alam,misalnya kawah, sumber air panas, air terjun dan danau 
 Budidaya sumber daya alam, misalnya sawah, perkebunan, peternakan, 
usaha perikanan 
b. Daya Tarik Wisata Sosial Budaya 
Daya tarik wisata sosial budaya dapat dimanfaatkan dan dikembangkan 
sebagai onjek dan daya tarik wisata meliputi museum, peninggalan sejarah, 
upacara adat, seni pertunjukan dan kerajinan. 
c. Daya Tarik Wisata Minat Khusus 
Daya tarik wisata minat khusus merupakan jenis wisata yang baru 
dikembangkan di Indonesia. Wisata ini lebih diutamakan pada wisatawan 




wisatawan harus memiliki keahlian. Contohnya: berburu, mendaki gunung, 
arung jeram, tujuan pengobatan, agrowisata, dll. 
Perencanaan dan pengelolaan Daya tarik wisata alam, sosial budaya 
maupun objek wisata minat khusus harus berdasarkan pada kebijakan 
rencana pembangunan nasional maupun regional. Jika kedua kebijakan 
rencana tersebut belum tersusun, tim perencana pengembangan daya tarik 
wisata harus mampu mengasumskan rencana kebijakan yang sesuai dengan 
area yang bersangkutan. 
 
E. Konsep Perspektif Komunikasi 
1. Perspektif Ilmu Komunikasi 
a) Perspektif mekanistis 
Perspektif mekanistis menekankan pada unsur saluran fisik 
komunikasi,penyampaian, dan penerimaan arus pesan diantara sumber atau 
para penerimannya. 
 
b) Perspektif psikologis 
Perspektif psikologis tentang komunikasi manusia memfokuskan 
perhatiannya pada individu (komunikator atau penafsir) baik secara teoritis 
maupun empiris. 
 
c) Perspektif interaksional 
Perspektif interaksional menunjukkan pandangan komunikasi 
manusia yang telah berkembang secara tidak langsung dari cabang 





d) Perspektif pragmatis 
Perspektif ini didasarkan pada asumsi pokok system dan informasi. 
Perspektif ini merupakan aplikasi yang sesuai dari sistem pada komunikasi 
manusia dan jelas merupakan perkembangan baru yang berbeda untuk 
penelitian komunikasi manusia. 
 
2. Perspektif Lain 
Diantara keempat perspektif diatas, terdapat beberapa perspektif 
lainnya yang dianggap kecil dan kurang menyebar, yaitu: 
a. Perspektif Ekologis 
Komunikasi sebagai proses adaptasi organism kepada lingkungan. 
b. Perspektif Dramatisme 
Menempatkan individu dan perilaku social dalam analogi dramatis 
yang menandai actor social pada “panggung” kehidupan yang sebenarnya. 
c. Aliran Mcluhan atau Mcluhanisme 
Media massa elektronik dikategorikan sebagai perangsang citra dan 
pencipta citra yang subliminal. 
d. Teori atau Model Keseimbangan 
Konsep tentang adanya perangkat kekuatan yang saling 
bertentangan yang menciptakan keresahan secara psikologis apabila 
mereka dalam suatu keadaan tidak seimbang. Untuk itu harus dikembalikan 
pada keadaan yang seimbang dengan prinsip maksimalisasi atau ekuilibrium 
(memberikan penekanan pada kebutuhan untuk menyamakan kekuatan 






F. Konsep Perspektif Komunikasi Pemasaran 
Komunikasi pemasaran menyediakan merek atau branding untuk 
menghubungan antara organisasi dengan calon pembeli, dalam konteks 
komunikasi pemasaran destinasi: komunikasi pemasaran menyediakan branding 
sebuah destinasi yang akan digunakan untuk menghubungankan destinasi 
dengan calon wisatawan. 
Komunikasi diarahkan untuk tujuan meningkatkan permintaan 
kunjungan, komunikasi juga dimaksudkan agar terjadinya sebuah interaksi atau 
pertukaran informasi antara  organisasi dengan calon pembeli berdasarkan atas 
kualitas dan kepuasan terhadap proses pertukaran, apakah calon konsumen 
akan membeli, membeli kembali, atau tidak akan membeli kembali. 
Dalam pertukaran informasi, diperlukan dua proses yang harus dapat 
dikelola oleh organisasi, dalam konteks pariwisata: informasi tentang sebuah 
destinasi atau tentang aktivitas/even sebagai penawaran destinasi akan 
mempengaruhi permintaan pariwisata, dan peran media sangat diperlukan untuk 
melakukan komunikasi kepada calon pembeli agar permintaan tersebut dapat 
terjadi.  Dalam proses komunikasi pemasaran, melibatkan element proaktif 
maupun elemen reaktif yang akan disesuaikan terhadap waktu dan target 
tertentu. Untuk menyatukan kedua elemen tersebut diperlukan pemasaran 
terpadu atau terintegrasi. 
 
G. Analisis SWOT 
Salah satu pendekatan yang dapat dipergunakan sebagai instrumen 
dalam pemilihan strategi dasar adalah melalui analisis SWOT.Analisis SWOT 
adalah cara menganalisa faktor internal dan faktor eksternal menjadi langkah 




2005).  Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan 
(strengths) dan peluang (opportunities), namun secara bersamaan dapat 
meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats). 
Dalam analisis SWOT, dilakukan perbandingan antara faktor-faktor 
strategis internal maupun eksternal untuk memperoleh strategi terhadap masing-
masing faktor tersebut, kemudian dilakukan skoring. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh kemudian ditentukan fokus rekomendasi strategi. 
Analisis SWOT didesain untuk digunakan dalam tahap awal 
pengambilan keputusan dan sebagai perencanaan strategis di berbagai jenis 
aplikasi. Manfaat analisis SWOT: 
1. Meningkatkan kesadaran manajerial lingkungan perubahan 
2. Meningkatkan sumber daya keputusan alokasi 
3. Memfasilitasi manajemen resiko 
4. Bertindak sebagai sistem peringatan dini 
5. Fokus perhatian pada pengaruh utama pada strategis perubahan. 
Analisis SWOT dilakukan dalam tiga tahap, yaitu pengumpulan data, 
analisis, dan pengambilan keputusan. Model yang digunakan sebagai alat 
analisis adalah matriks SWOT (strength, weakness, opportunities, threats). 
Langkah-langkah analisis data dilakukan dalam penelitian : 
1. Melakukan pengklasifikasian data, faktor apa saja yang menjadi kekuatan 
dan kelemahan sebagai faktor internal potensi wilayah untuk 
pengembangan obyek wisata bahari, peluang dan ancaman sebagai 





2. Melakukan analisis SWOT yaitu membandingkan antara faktor eksternal 
peluang (opportunities) dan ancama (threats) dengan faktor internal 
kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness). 
3. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan dan dikembangkan menjadi 
keputusan pemilihan strategi yang memungkinkan untuk dilaksanakan. 
Strategi yang dipilih biasanya hasil yang paling memungkinkan (paling 
positif) dengan resiko dan ancaman yang paling kecil. Identifikasi faktor-
faktor kekuatan (S), Kelemahan (W), peluang (O), dan ancaman (T) 
dilakukan dengan cara wawancara kepada pihak yang terkait dalam 
promosi destinasi wisata bahari. 
a. Analisis Faktor Strategis Internal dan Eksternal 
 
A. Analisis Faktor Strategis Internal 
Analisis faktor strategis internal adalah analisis yang menilai 
prestasi/kinerja yang merupakan faktor kekuatan dan kelemahan yang ada untuk 
mencapai tujuan organisasi. Seperti halnya pada Analisis Faktor Strategis 
Eksternal, maka dengan cara yang sama menyusun tabel Faktor-faktor Strategis 
Internal (InternalStrategic Factors AnalysisSummary/IFAS). Bentuk tabel IFAS 


















(Bobot x Rating) 
Kekuatan  
(Stregths/S) : 
1. Kekuatan 1 














1. Kelemahan 1 










Jumlah W C 
 
D 
T o t a l (a+c) = 1 
 
(b+d) 
Sumber : Rangkuti, 2006 
B. Analisis Faktor Strategis Eksternal 
Analisis faktor strategis eksternal difokuskan pada kondisi yang ada dan 
kecenderungan yang muncul dari luar, tetapi dapat memberi pengaruh kinerja 
organisasi. Setelah mengetahui faktor-faktor strategi eksternal, selanjutnya susun 
tabel faktor-faktor Strategis Eksternal (External Strategic Factors 
AnalysisSummary/EFAS), dengan langkah sebagai berikut : 
1. Menyusun faktor peluang dan ancaman pada kolom 1. 
2. Memberikan bobot masing-masing faktor pada kolom 2, mulai dari 1,0 
(sangat penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting). Bobot dari semua 




3. Menghitung rating dalam (dalam kolom 3) untuk masing-msing faktor 
dengan memberi skala mulai dari 4 (sangat baik/outstanding) sampai 
dengan 1 (sangat tidak baik/poor) berdasarkan pengaruh faktor tersebut 
pada kondisi organisasi. Pemberian nilai rating untuk peluang bersifat 
positif, artinya peluang yang semakin besar diberi rating +4, tetapi jika 
peluangnya kecil diberi nilai +1. Sementara untuk rating ancaman bersifat 
sebaliknya, yaitu jika nilai ancamannya besar, maka ratingnya -4 dan jika 
nilai ancamannya kecil, maka nilainya -1. 
4. Mengalikan bobot faktor pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3. 
Hasilnya adalah skor pembobotan untuk masing-masing faktor. 
5. Menghitung jumlah skor pembobotan. Nilai ini adalah untuk memetakan 
posisi organisasi pada diagram analisa SWOT. 
Tabel 2.2 






(Bobot x Rating) 
Peluang(Opportunities/O) : 
1. Peluang 1 
2. Peluang 2 
bobot peluang 1 
bobot peluang 2 
rating peluang 1 
rating peluang 2 
 
Jumlah O A 
 
b 
Ancaman (Threats/T) : 
1. Ancaman 1 
2. Ancaman 2 
bobot ancaman 1 
bobot ancaman 2 
rating ancaman 1 
rating ancaman 2 
 
Jumlah T C 
 
d 
T o t a l (a+c) = 1 
 
(b+d) 





b. Matriks SWOT 
Alat yang digunakan dalam menyusun faktor-faktor strategis perusahaan 
adalah matriks SWOT. Matriks ini menggambarkan secara jelas bagaimana 
peluang dan ancaman internal yang dihadapi dapat disesuaikan dengan 
kekuatan dan kelemahan internal yang dimiliki. Matrik ini dapat menghasilkan 







(Tentukan 5-10 faktor 
kekuatan internal) 
WEAKNESSES (W) 
(Tentukan 5-10 faktor 
kelemahan internal) 
OPPORTUNITIES (O) 
(Tentukan 5-10 faktor 
peluang eksternal) 
Strategi SO 
Daftar kekuatan untuk 
meraih keuntungan dari 
peluang yang ada 
Strategi WO 
Daftar untuk memperkecil 
kelemahan dengan 
memanfaatkan keuntungan 
dari peluang yang ada 
THREATS (T) 
(Tentukan 5-10 faktor 
ancaman eksternal) 
Strategi ST 
Daftar kekuatan untuk 
menghindari ancaman 
Strategi WT 
Daftar untuk memperkecil 
kelemahan dan 
menghindari ancaman 





Berdasarkan Matriks SWOT diatas maka didapatkan 4 langkah strategi 
yaitu sebagai berikut : 
1. Strategi SO 
Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu dengan 
memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang 
sebesar-besarnya. Strategi SO menggunakan kekuatan internal perusahaan 
untuk memanfaatkan peluang eksternal. 
2. Strategi ST  
Strategi ini menggunakan kekuatan yang dimiliki perusahaan untuk 
mengatasi ancaman. Strategi ST menggunakan kekuatan internal perusahaan 
untuk menghindari atau mengurangi dampak ancaman eksternal. 
3. Strategi WO  
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada 
dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada. Strategi WO bertujuan untuk 
memperbaiki kelemahan internal dengan memanfaatkan peluang eksternal. 
4. Strategi WT  
Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan 
berusaha meminimalkan kelemahan serta menghindari ancaman. Strategi WT 
bertujuan untuk mengurangi kelemahan internal dengan menghindari ancaman 
eksternal. 
Matrik SWOT merupakan alat pencocokan yang penting untuk 
membantu para manajer mengembangkan empat tipe strategi: Strategi SO 
(Strengths-Opportunities), Strategi WO (Weaknesses-Opportunities), Strategi ST 




Terdapat 8 langkah dalam menyusun matrik SWOT, yaitu: 
1. Tuliskan kekuatan internal perusahaan yang menentukan. 
2. Tuliskan kelemahan internal perusahaan yang menentukan. 
3. Tuliskan peluang eksternal perusahaan yang menentukan. 
4. Tuliskan ancaman eksternal perusahaan yang menentukan. 
5. Mencocokan kekuatan internal dengan peluang eksternal dan mencatat 
resultan strategi SO dalam sel yang tepat. 
6. Mencocokan kelemahan internal dengan peluang eksternal dan mencatat 
resultan strategi WO dalam sel yang tepat. 
7. Mencocokan kekuatan internal dengan ancaman eksternal dan mencatat 
resultan strategi ST dalam sel yang tepat. 
8. Mencocokan kelemahan internal dengan ancaman eksternal dan 
mencatat resultan strategi WT dalam sel yang tepat. 
c. Diagram SWOT 
 
 
         3.Mendukung strategi  1.Mendukung Strategi 





4.Mendukung strategi   2.Mendukung strategi 
 Defensif      diversifikasi 
 










Kuadran I : Ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan. 
Perusahaan tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat 
memanfatkan peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi 
ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth oriented 
strategy). 
Kuadran 2 : Meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini 
masih memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan adalah 
menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan 
cara strategi diversifikasi (produk/pasar). 
Kuadran 3 : perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar, 
tetapi di lain pihak, ia menghadapi beberapa kendala/kelemahan internal. Kondisi 
bisnis pada kuadran 3 ini mirip dengan Question Mark pada BCG Matrikx. Fokus 
strategi perusahaan ini adalah meminimalkan masalah-masalah internal 
perusahaan sehingga dapat merebut peluang pasar yang lebih baik. Misalnya, 
Apple menggunakan strategi peninjauan kembali teknologi yang dipergunakan 
dengan cara menawarkan produk-produk baru dalam industri microcomputer. 
Kuadran 4 : Ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, 
perusahaan tersebut menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal. 
 
H. Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.4 
Penelitian terdahulu 









Hasil penelitian ini meliputi 
pemetaan masalah pariwisata di 
Kabupaten Gunung kidul dengan 
analisis SWOT kemudian 
dilanjutkan membuat Rencana 




jangka panjang tentang 
pengembangan pariwisata dengan 
memperbaiki image Kabupaten 
Gunungkidul. Rencana Kerja 
(Renja) sebagai rencana jangka 
pendek meliputi penyebaran 
informasi obyek wisata melalui 
media atau alat promosi, promosi 
wisata keluar daerah, promosi 
bersama pihak lain dan peningkatan 
kesadaran masyarakat. Media atau 
alat promosi yang digunakan adalah 
periklanan, penggunaan internet, 







dan layanan wisata 
dalam meningkatkan 
daya saing pariwisata 
Kota Makasar 2005-
2006) 
posisi daya saing produk 
wisata Kota Makasar terhadap 
daerah lain masih tergolong lemah. 
Dalam penyusunan taktik 
diferensiasi perlu dilakukan upaya 
segmen pasar yang ditetapkan Kota 
Makasar sebagai target pasar yang 
akan dilayani sesuai dengan obyek 










1. Strategi pengembangan 
produk wisata yang meliputi 
rehabilitas obyek wisata dalam 
pengembangan budaya seni 
dan tradisional lokal serta 
ivent wisata yang terjadwalkan 
dalam kalender wisata. 
2. Pengembangan tata ruang 
meliputi pembangunan 
struktur tata ruang terpadat 
dan pengembangan kualitas 
peran obyek wisata unggulan 
dengan proses ke obyek 
potensial lainnya. 
3. Pengembangan sumber daya 
manusia kepariwisataan dan 
pengembangan lembaga perlu 






I. Kerangka Pikir Penelitian 
Strategi merupakan proses transformasi kondisi peningkatan saat ini 
menuju pada keadaan yang lebih baik dimasa mendatang. Strategi baru dapat 
dilakukan setelah diketahui saat ini, seperti apa kondisi dalam menjalankan 
strategi di masa yang akan datang. Apabila terjadi kesenjangan dilakukan 
analisis tentang apa yang menjadi masalahnya, dan mengapa itu terjadi. 
Selanjutnya menentukan siapa saja yang terlibat dalam meningkatkan strategi 
dan akhirnya menentukan tindak lanjut yang harus ditentukan. 
Adapun indikator strategi pemerintah daerah yaitu: (1) Periklanan, (2) 
Promosi  Penjualan, (3) Hubungan Masyarakat dan Publisitas, (4) Pemasaran 
dari Mulut ke Mulut, dan (5) Pemasaran Langsung,. Strategi Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Kabupaten Pangkep sangat dibutuhkan untuk promosi destinasi 
wisata dalam perspektif komunikasi pemasaran. Lebih jelasnya kita melihat 
































Faktor Internal Faktor Eksternal 
MEMPROMOSIKAN WISATA BAHARI 
STRATEGI BAURAN PROMOSI DESTINASI 
WISATA BAHARI DI KABUPATEN PANGKEP 
DALAM PERSPEKTIF KOMUNIKASI 
PEMASARAN 





A. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
mendapatkan data yang obyektif, valid, dan reliabel dengan tujuan dapat 
ditemukan, dibuktikan dan dikembangkan suatu pengetahuan, sehingga dapat 
digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah yang 
terjadi. Bertolak dari permasalahan dan tujuan penelitian yang ingin dicapai, 
Jenis penelitian atau pendekatan yang akan digunakan adalah pendekatan 
kualitatif, artinya data yang dikumpulkan berasal dari hasil wawancara, observasi 
secara langsung, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo dan 
dokumen resmi lainnya. 
 
B. Kehadiran Peneliti 
Dalam penelitian ini pemilihan informan didasarkan pada orang-orang 
yang dipandang mampu memberikan informasi yang selengkap-lengkapnya dan 
berkaitan dengan bidang yang diteliti, sehingga data yang diperoleh dapat diakui 
kebenarannya. Informan penelitian adalah Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten 
Pangkep, Sekertaris Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Pangkep, 
Kepala Bidang Usaha Pariwisata Kabupaten Pangkep, Kepala Bidabng 
Pengembangan Wisata, Kepala Bidang Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 
Pangkep, Kepala Seksi Pembinaan Usaha Wisata dan Kepala Seksi Sarana 






C. Lokasi Penelitian 
Untuk menunjang pembahasan dalam penulisan ini, penulis memusatkan 
obyek tertentu yaitu Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Pangkep, 
Sulawesi Selatan. Waktu penelitian dilakukan pada Bulan Februari 2016 – Maret 
2016. 
 
D. Jenis Dan Sumber Data 
Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penulisan ini adalah 
sebagai berikut : 
a) Jenis Data 
a. Data kualitatif yaitu data yang diperoleh secara tertulis maupun 
secaralisan yaitu dari keterangan pegawai atau pejabat Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Pangkep. 
b. Data Kuantitatif yaitu data yang diperoleh berupa angka-angka 
secara tertulis seperti jumlah pemasukan daerah dari sektor 
pariwisata 
 
b) Sumber Data 
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dengan menggunakan 
penelitian lapangan dan wawancara secara langsung dengan 
pegawai atau pejabat dinas kebudayaan dan pariwisata 
Kabupaten Pangkep. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari berbagai bahan-
bahan literatur yang erat hubungannya dengan masalah yanng 





E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 
digunakan metode survei dengan melakukan pengumpulan data melalui: 
a. Observasi 
Observasi adalah pengamatan langsung lapangan terhadap hal-hal 
yang berhubungan dengan tujuan penelitian ini. Dalam hal ini peneliti mengamati 
secara langsung manajemen strategi yang digunakan Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisatan Kabupaten Pangkep untuk mempromosikan wisata baharinya. 
b. Wawancara/Interview 
Wawancara langsung dilakukan dengan mengajukan daftar pertanyaan 
kepada pegawai atau pejabat dinas kebudayaan dan pariwisata kabupaten 
pangkep. 
c. Pengambilan berbagai data berupa dokumen pribadi, catatan memo, 
maupun dokumen resmi dan lain-lainnya. 
 
F. Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif, yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara, dokumen-dokumen, 
dan hasil observasi dalam penelitian ini dihimpun dan dideskripsikan. Tahap-
tahap analisis data, yaitu sebagai berikut : 
a. Reduksi Data 
Merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi 
data kasar yang ada dalam catatan lapangan. Reduksi data ini akan berlangsung 
terus selama pelaksanaan penelitian dan dalam kegiatan ini data yang tidak 
berguna atau tidak diperlukan untuk kepentingan kegiatan analisis akan dibuang. 




sebelum pengumpulan data dilapangan sampai proses verifikasi selesai dan 
tidak membutuhkan data baru lagi. Reduksi juga bisa dinyatakan sebagai bagian 
dari proses analisis yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, 
mengurangi hal-hal yang tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa 
sehingga simpulan akhir dapat dilaksanakan. 
b. Penyajian Data 
Sajian data merupakan suatu rakitan organisasi informasi, gambaran 
dalam bentuk narasi lengkap yang untuk selanjutnya memungkinkan simpulan 
penelitian dapat dilakukan. Sajian data disusun berdasarkan pokok-pokok yang 
terdapat dalam reduksi data, dan disajikan dengan menggunakan kalimat dan 
bahasa peneliti yang merupakan rakitan kalimat yang disusun secara logis dan 
sistematis, sehingga bila dibaca akan bisa mudah dipahami. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan simpulan merupakan komponen analisis yang memberikan 
penjelasan secara sistematis sesuai dengan rumusan masalah yang telah 
dikemukakan. Simpulan yang diperoleh dari penyajian data bersifat sementara 
sebab masih terus berkembang sejalan dengan penemuan data baru. Hal ini 
penting untuk mendapatkan simpulan akhir yang dapat dipertanggungjawabkan 
baik secara akademis maupun secara keilmuan. 
 
G. Pengecekan Validitas Temuan 
Pada penelitian ini, pengecekan validitas temuan memuat uraian tentang 
usaha peneliti untuk memperoleh keabsahan temuannya. Teknik keabsahan data 
yang digunakan triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk 




triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber 
data dan triangulasi metode. Triangulasi sumber data dilakukan dengan cara 
membandingkan data hasil wawancara antar informan. Sedangkan triangulasi 
metode dilakukan dengan cara membandingkan hasil wawancara dengan isi 
suatu dokumen yang berkaitan serta membandingkan data hasil pengamatan 
dengan data hasil wawancara. Data dapat dikatakan absah apabila terdapat 
kesamaan atau kecocokan abtara jawaban informan yang satu dengan informan 
yang lainnya. 
 
H. Tahap-Tahap Penelitian 
Tahap-tahap penelitian dibagi atas 3, yaitu : 
1. Menentukan masalah penelitian, dalam tahap ini peneliti mengadakan 
studi pendahuluan. 
2. Pengumpulan data, pada tahap ini peneliti mulai dengan mengumpulkan 
data dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
3. Analisis dan penyajian data, yaitu menganalisis data dan akhirnya ditarik 
suatu kesimpulan. 
 
I. Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini digunakan beberapa variabel yang didefinisikan secara 
operasiional sehingga dapat dijadikan petunjuk dalam melakukan penelitian, 
yaitu : 
1. Periklanan 
Pengertian periklanan adalah suatu alat yang digunakan untuk 




ditawarkan, menambah pengetahuan konsumen tentang jasa yang 
ditawarkan, membujuk calon konsumen untuk membeli atau 
menggunakan jasa tersebut, dan membedakan diri perusahaan satu 
dengan perusahaan lain yang mendukung positioning jasa (Hamdani. A, 
2006). Untuk itu terdapat beberapa pilihan yang digunakan dalam 
periklanan, sebagai berikut : 




 Papan Reklame 
2. Promosi Penjualan 
Promosi penjualan merupakan insentif jangka pendek untuk mendorong 
pembelian maupun penjualan suatu produk atau jasa. Menurut Philip 
Kotler (2003), promosi penjualan terdiri dari beragam kumpulan 
peralatan jangka pendek yang menarik, yang dirancang untuk 
mendorong pembelian yang lebih cepat dan atau lebih besar akan 
barang/jasa oleh pelanggan atau saluran perdagangan. 
3. Personal selling 
Personal selling adalah komunikasi langsung (tatap muka) antara penjual 
dan calon pelanggan untuk memperkenalkan suatu produk kepada calon 
pelanggan dan membentuk pemahaman pelanggan terhadap produk 
sehingga mereka kemudian akanmencoba dan membelinya. Personal 






4. Hubungan Masyarakat dan Publisitas (Public Relation/Publicity) 
Public relation adalah variasi program yang dirancang untuk 
memperbaiki, mempertahankan maupun melindungi selalu citra 
perusahaan maupun produk. Adapun program tersebut diantaranya 
berita atau informasi mengenai produk, jasa atau ide yang 
dipublisitaskan atas nama sponsor tetapi tidak dibayar oleh sponsor. 
Disini Philip Kotler (2001) mengemukakan bahwa “publisitas merupakan 
suatu dorongan terhadap permintaan yang bersifat tidak pribadi 
terhadap produk, jasa, atau unit usaha dengan cara menyajikan secara 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis SWOT 
Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk 
merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 
memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang (opportunities), namun secara 
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (Threats). 
Faktor-faktor yang muncul baik internal maupun eksternal, perlu 
diidentifikasi kemudian menilai variabel-variabel yang merupakan kekuatan dan 
kelemahan, serta peluang dan ancaman bagi perusahaan. Dari faktor-faktor 
tersebut kemudian dianalisis dan dirumuskan masalah yang dihadapi dan 
dicarikan kemungkinan perubahan ke arah yang lebih sesuai dengan 
kemampuan dan kondisi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Pangkep. 
 
B. Analisis Strategi Kebijakan Pengembangan Wisata Bahari 
Hasil identifikasi jenis-jenis masalah dari hasil wawancara dengan 
beberapa informan (Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Pangkep, Sekertaris 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Pangkep, Kepala Bidang Usaha 
Pariwisata Kabupaten Pangkep, Kepala Bidabng Pengembangan Wisata, Kepala 
Bidang Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Pangkep, Kepala Seksi 
Pembinaan Usaha Wisata dan Kepala Seksi Sarana Pariwisata Kabupaten 
Pangkep), diperoleh lima faktor utama kekuatan dan lima faktor kelemahan 
dalam pengembangan kegiatan wisata bahari. Untuk mengukur sejauhmana 
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki dari kegiatan wisata bahari digunakan 






Matriks IFAS pengelolaan wisata bahari di Kabupaten Pangkep 
 






(Bobot x Rating) 
Kekuatan (Strengths) 
1. Memiliki ekosistem pesisir yang masih alami 
2. Promosi wisata 
3. Dukungan pemerintah 
4. Dukungan masyarakat 





















1. Terbatasnya akses transportasi 
2. Penurunan sumber daya alam (SDA) 
3. Prasarana terbatas 
4. Pulau-pulau kecil lainnya belum 
dipublikasikan 
5. Lemahnya sistem keamanan disekitar 





















TOTAL 1,00  3,3 
 
Hasil perhitungan IFAS menunjukkan bahwa faktor internal yang memiliki 
kekuatan utama adalah memiliki ekosistem pesisir yang masih alami dengan skor 
0,8, promosi wisata dan dukungan pemerintah masing-masing dengan skor 0,6, 
dukungan masyarakat dengan skor 0,2, dan adanya event dan festival budaya 
0,3. Sedangkan kelemahan utama adalah lemahnya sistem keamanan disekitar 
kawasan wisata bahari sebesar 0,2, terbatasnya akses transportasi dengan skor 
0,18, prasarana terbatas dan pulau-pulau kecil lainnya belum 
dipublikasikanmasing-masing dengan skor 0,15, dan penurunan SDA dengan 




mengatasi berbagai kelemahan yang ada, ditunjukkan dengan nilai total skor 
pada matirks IFAS sebesar 2,5 ≥ 0,8 artinya kondisi internal memiliki kekuatan 
untuk mengatasi situasi. 
Untuk faktor eksternal ditemukan lima faktor eksternal yang berpengaruh 
positif adalah peluang dan lima faktor berpengaruh negatif adalah ancaman. 
Untuk penilaian faktor strategi eksternal tersebut digunakan model matriks 
External Factors Analysis Summary (EFAS), seperti tersaji pada Tabel 4.2. 
Tabel 4.2 
Matriks EFAS pengelolaan wisata bahari di Kabupaten Pangkep 
 







(Bobot x Rating) 
Peluang (Opportunities) 
1. Meningkatnya minat wisatawan terhadap wisata 
bahari 
2. Kebijakan pemerintah dalam pengembangan 
sektor wisata bahari 
3. Meningkatnya wawasan dan pengetahuan 
masyarakat terhadap kepedulian ekosistem 
wisata bawah laut 
4. Peningkatan kesempatan kerja 



























1. Persaingan pasar wisata bahari cukup tinggi 
2. Pencemaran lingkungan 
3. Koordinasi antar sektor masih lemah 
4. Perusakan sarana dan prasarana wisata bahari 
5. Dominasi pihak swasta dalam pengelolaan 




























Hasil analisis tabel EFAS diatas menunjukkan bahwa fakstor eksternal 
utama yang mempengaruhi pengembangan wisata bahari adalah Meningkatnya 
minat wisatawan terhadap wisata bahari dengan skor 0,8, pangsa pasar wisata 
terbuka dengan skor 0,45, kebijakan pemerintah dalam pengembangan sektor 
wisata bahari 0,4, peningkatan kesempatan kerja dengan skor 0,32 dan 
meningkatnya wawasan dan pengetahuan masyarakat terhadap kepedulian 
ekosistem dengan skor 0,08. Sedangkan ancaman utama adalah persaingan  
pasar wisata bahari cukup tinggi dengan skor 0,36, pencemaran lingkungan 
dengan skor 0,4, perusakan sarana dan prasarana dengan skor 0,18, koordinasi 
antar sektor masih lemah 0,15, dan dominasi pihak swasta dalam pengelolaan 
wisata bahari sehingga menurangi pendapatan asli daerah dengan skor 0,10. 
Jika semua peluang dapat dimanfaatkan dengan optimal akan dapat mengatasi 
berbagai ancaman tersebut, dengan nilai total EFAS sebesar 2,05 ≥ 1,19 artinya 
sistem mampu mersepon situasi eksternal yang ada. 
 
C. Pemilihan Alternatif Strategi Kebijakan Wisata Bahari 
Perumusan alternatif strategi kebijakan pengembangan wisata bahari di 
Kabupaten Pangkep, berguna bagi pemerintah daerah dan masyarakat untuk 
dapat menggunakan kekuatan-peluang yang dimiliki dan meminimalkan 
kelemahan-ancaman yang dihadapi. Berdasarkan semua analisis faktor internal 
dan eksternal dapat dirumuskan berbagai alternatif strategi kebijakan bagi 
pengembangan wisata bahari  dengan menggunakan analisis matriks SWOT. 
Analisis SWOT adalah cara menganalisa faktor internal dan faktor eksternal 
menjadi langkah strategi dalam pengoptimalan usaha yang lebih menguntungkan 




memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities), namun secara 
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats). 
Tabel 4.3 











1. Memiliki ekosistem 
pesisir yang masih alami 
2. Promosi wisata 
3. Dukungan pemerintah 
4. Dukungan masyarakat 
5. Adanya event dan 
festival budaya 
WEAKNESS (W) 
1. Terbatasnya akses 
transportasi 
2. Penurunan sumber 
daya alam (SDA) 
3. Prasarana terbatas 
4. Pulau-pulau kecil 
lainnya belum 
dipublikasikan 
5. Lemahnya sistem 
keamanan disekitar 
kawasan wisata bahari 
OPPORTUNITIES (O) 
1. Meningkatnya minat 
wisatawan terhadap 
wisata bahari 
2. Kebijakan pemerintah 
dalam pengembangan 
sektor wisata bahari 




wisata bawah laut 
4. Peningkatan 
kesempatan kerja 
5. Pangsa pasar wisata 
terbuka 
STRATEGI SO 
1. Pengelolaan wisata 
bahari berbasis 
masyarakat 
2. Membuat kebijakan/ 
peraturan daerah 
tentang kepariwisataan 
3. Peningkatan promosi 
dan publikasi objek 
wisata bahari 
STRATEGI WO 
1. Peningkatan dan 
pembinaan pengelolaan 
wisata bahari 
2. Peningkatan akses 
transportasi, sarana dan 
prasarana wisata bahari 
3. Peningkatan promosi 







1. Persaingan pasar wisata 
bahari cukup tinggi 
2. Pencemaran lingkungan 
3. Koordinasi antar sektor 
masih lemah 
4. Perusakan sarana dan 
prasarana wisata bahari 
5. Dominasi pihak swasta 
dalam pengelolaan 




1. Kerjasama antara 
pemerintah setempat, 
masyarkat dan pihak 
swasta 
2. Menyediakan sarana 
dan prasarana yang 
lengkap 
3. Membangun infrastruktur 
4. Mengadakan event dan 
festival budaya untuk 
menarik wisatawan 
STRATEGI WT 
1. Meningkatkan kerjasama 
antar sektor terkait guna 
menghadapi persaingan 
pasar wisata bahari yang 
cukup tinggi 
 
Hasil matriks SWOT menunjukkan ada tujuh alternatif strategi kebijakan 
untuk mendukung pengembangan wisata bahari di Kabupaten Pangkep, yaitu : 
1. Pengelolaan wisata bahari berbasis masyarakat. 
2. Membuat kebijakan/ peraturan daerah tentang kepariwisataan. 
3. Peningkatan promosi dan publikasi objek wisata bahari. 
4. Peningkatan dan pembinaan pengelolaan wisata bahari. 
5. Peningkatan akses transportasi, sarana dan prasarana wisata bahari. 
6. Kerjasama antara pemerintah setempat, masyarkat dan pihak swasta. 
7. Menyediakan sarana dan prasarana yang lengkap. 
8. Membangun infrastruktur. 
9. Mengadakan event dan festival budaya untuk menarik wisatawan. 
10. Meningkatkan kerjasama antar sektor terkait guna menghadapi persaingan 




D. Diagram Analisis SWOT 
Diagram 4.4 








Terlihat pada gambar diagram di atas titik potongnya berada pada sumbu 
X,Y (3,3 ; 3,24) berada pada diagram 1 dimana posisi tersebut merupakan situasi 
yang sangat menguntungkan. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 
Pangkep memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang 
yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung 
kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth oriented strategy).  Adapun yang 
termasuk dalam strategi agresif adalah sebagai berikut : 
1. Penetrasi pasar 
Strategi penetrasi pasar berusaha untuk meningkatkan pangsa pasar 
untuk produk ini atau jasa di pasar saat ini melalui upaya pemasaran 
yang lebih besar. Strategi ini banyak digunakan dan kombinasi dengan 
strategi lainnya. penetrasi pasar termasuk meningkatkan jumlah tenaga 
penjualan, meningkatkan pengeluaran iklan, menawarkan promosi 
penjualan yang luas, atau meningkatkan upaya publisitas. 
3,24 
3,3 3,3 ; 3,24 
1.Mendukung Strategi 
   agresif 
3.Mendukung Strategi 
Turn-around 
4. Mendukung Strategi 
Defensif 






2. Pengembangan pasar 
Pengembangan pasar akan menjadi strategi yang lebih efektif apabila : 
• Ketika saluran distribusi baru yang tersedia lebih murah, dan 
mempunyaikualitas yang baik. 
• Ketika sebuah organisasi sukses pada apa yang dilakukannya. 
• Ketika pasar belum dimanfaatkan atau konsumen tidak jenuh. 
• Ketika sebuah organisasi mempunyai modal yang dibutuhkan dan 
sumber daya manusia untuk mengelola pasar tersebut. 
• Ketika suatu organisasi memiliki kapasitas produksi yang lebih tinggi. 
• Ketika organisasi dengan cepat menjadi ruang lingkup global. 
3. Pengembangan produk 
Pengembangan produk akan menjadi strategi yang lebih efektif apabila : 
• Ketika suatu organisasi memiliki produk yang dalam tahap siklus 
hidup produk. Ide di sini adalah untuk menarik pelanggan agar 
mencoba produk atau jasa yang baru, agar konsumen memberikan 
hal yang positif terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. 
• Ketika sebuah organisasi bersaing pada industri yang ditandai 
perkembangan teknologi dengan cepat. 
• Ketika pesaing utama menawarkan produk-produk berkualitas baik 
dengan harga yang sebanding. 
• Ketika sebuah organisasi bersaing dalam industri pertumbuhan tinggi. 
• Ketika suatu organisasi memiliki kemampuan penelitian dan 
pengembangan yang sangat kuat. 
4. Integrasi horizontal 
Integrasi horizontal mengacu pada strategi mencari kepemilikan atau 




paling signifikan dalam manajemen strategis hari ini adalah peningkatan 
penggunaan integrasi horizontal sebagai strategi pertumbuhan. Merger, 
akuisisi, dan pengambilalihan antara pesaing memungkinkan untuk 
meningkatkan skala ekonomi dan ditingkatkan transfer sumber daya dan 
kompetensi. Kenneth Davidson membuat observasi berikut tentang 
integrasi horisontal: 
“Kecenderungan integrasi horizontal tampaknya mencerminkan strategi 
was-was tentang kemampuan mereka untuk mengoperasikan banyak 
bisnis yang tidak terkait. Merger antara langsung pesaing lebih mungkin 
untuk menciptakan efisiensi dari merger antara bisnis terkait, baik 
karena ada potensi yang lebih besar untuk menghilangkan duplikasi 
fasilitas dan karena pengelolaan perusahaan memperoleh lebih mungkin 
untuk memahami target bisnis” 
5. Diversifikasi 
Sebagian perusahaan lebih menyukai strategi diversifikasi untuk 
memanfaatkan sinergi sebagai berikut: 
• Mentransfer keahlian kompetitif berharga, teknologi, atau 
kemampuan lainnya dari satu bisnis yang lain. 
• Menggabungkan kegiatan busnis terkait yang terpisah menjadi satu 
operasi untuk mencapai biaya yang lebih rendah. 
• Pemanfaatan penggunaan umum dari nama merek terkenal. 
• Kolaborasi lintas-bisnis untuk menciptakan kekuatan sumber daya 





1. Sumberdaya persisir bahari yang ada di Kabupaten Pangkep memiliki 
potensi dan daya dukung untuk pengembangan wisata bahari. Obyek 
wisata berupa pantai pasir putih yang indah, taman laut (terumbu karang 
dan biota didalamnya) alami dan asri, kondisi perairan yang tenang dan 
jernih, menjadi daya tarik berkunjungnya wisatawan. 
2. Skala prioritas strategi kebijakan untuk pengembangan wisata bahari di 
Kabupaten Pangkep berdasarkan analisis SWOT adalah : 
 Pengelolaan wisata bahari berbasis masyarakat. 
 Membuat kebijakan/ peraturan daerah tentang kepariwisataan. 
 Peningkatan promosi dan publikasi objek wisata bahari. 
 Peningkatan dan pembinaan pengelolaan wisata bahari. 
 Peningkatan akses transportasi, sarana dan prasarana wisata bahari. 
 Kerjasama antara pemerintah setempat, masyarkat dan pihak swasta. 
 Menyediakan sarana dan prasarana yang lengkap. 
 Membangun infrastruktur. 
 Mengadakan event dan festival budaya untuk menarik wisatawan. 
 Meningkatkan kerjasama antar sektor terkait guna menghadapi 
persaingan pasar wisata bahari yang cukup tinggi. 
3. Dengan ekosistem pesisir yang masih alami baik terumbu karang maupun 
biota lainnya dapat memberi image positif di benak wisatawan sehingga 




4. Berdasarkan hasil dari diagram SWOT, strategi yang digunakan adalah 
strategi agresif dimana strategi tersebut akan memanfaatkan peluang, 
mengatasi kelemahan, menghindari ancaman, dan strategi yang 
digunakan yaitu penetrasi pasar, pengembangan pasar, pengembangan 
produk, integrasi horizontal, dan diversifikasi. 
 
B. Saran 
1. Dengan keterbatasan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, 
diharapkan ada penelitian lanjutan yang lebih komprehensif dalam upaya 
pengembangan wisata bahari Kabupaten Pangkep. 
2. Pulau yang ada di Kabupaten Pangkep memiliki potensi untuk 
dikembangkan menjadi objek wisata bahari andalan. Namun untuk 
mendukung tujuan tersebut diperlukan segera pembangunan infrastruktur 
dan aksesibilitas di tempat wisata bahari. 
3. Menyediakan situs website agar wisatawan lebih mudah mengakses 
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Bapak/Ibu Responden Penelitian 
DiTempat 
 Sehubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul “Strategi Bauran Promosi 
Destinasi Wisata Bahari Kabupaten Pangkep dalam Perspektif Komunikasi Pemasaran”  
maka dengan hormat saya : 
Nama  : Novia Ardiana 
NIM  ; A211 12 013 
 Mohon kesediaan bapak/ibu untuk menjadi informan dalam penelitian ini, yaitu 
dengan mengisi kuesioner dan memberikan reting pada kolom yang telah disediakan. 
Kuesioner ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh Eksternal dan Internal dalam 
Strategi Bauran Promosi Destinasi Wisata Bahari Kabupaten Pangkep dalam Perspektif 
Komunikasi Pemasaran. Oleh karena itu mohon kuesioner ini diisi se-obyektif mungkin. 
 Atas kesediaan dan keikhlasan bapak/ibu dalam mengisi kuesioner ini, saya 
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Tanggal    : 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berilah tanda centang (√) pada kolom reting yang menurut pendapat bapak/ibu 
paling sesuai. 
Keterangan : 4 = Sangat Setuju 
  3 = Setuju 
  2 = Kurang Setuju 
  1 = Tidak Setuju 
 
DATA UMUM RESPONDEN 
1. Jenis Kelamin 
 Laki-laki     
 Perempuan 
2. Pendidikan terakhir 
 SD   
 SMP 
 SMA 
 Diploma  
 Sarjana 
 Pascasarjana  
3. Jabatan pekerjaan 
 Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Pangkep 
 Sekertaris Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Pangkep 
 Kepala Bidang Usaha Pariwisata Kabupaten Pangkep 
 Kepala Bidang Pengembangan Wisata 
 Kepla Bidang Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Pagkep 
 Kepala Seksi Pembinaan Usaha Wisata 










1 2 3 4 
Kekuatan (Strengths) 
1. Memiliki ekosistem pesisir yang masih alami 
2. Promosi wisata 
3. Dukungan pemerintah daerah 
4. Dukungan masyarakat 
5. Adanya event dan festival budaya 
    
Kelemahan (Weakness) 
1. Terbatasnya akses transportasi 
2. Penurunan sumber daya alam (SDA) 
3. Prasarana terbatas 
4. Pulau-pulau kecil lainnya belum 
dipublikasiakan 
5. Lemahnya sistem keamanan di sekitar kawasan 
wisata bahari 






















1 2 3 4 
Peluang (Opportunities) 
1. Meningkatnya minat wisatawan terhadap wisata 
bahari 
2. Kebijakan pemerintah dalam pengembangan 
sektor wisata bahari 
3. Meningkatnya wawasan dan pengetahuan 
masyarakat terhadap kepedulian ekosistem 
wisata bawah laut 
4. Peningkatan kesempatan kerja 
5. Pangsa pasar wisata terbuka 
    
Ancaman (Threats) 
1. Persaingan pasar wisata bahari cukup tinggi 
2. Pencemaran lingkungan 
3. Koordinasi antar sektor masih lemah 
4. Perusakan sarana dan prasaran wisata bahari 
5. Dominasi pihak swasta dalam pengelolaan 
wisata bahari sehingga mengurangi pendapatan 
asli daerah 




TABEL INPUT DATA RESPONDEN 
RESPONDEN NO 
S W O T 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
1    4   3     4   3  
2   3   2     3    3  
3   3    3    3    3  
4    4   3     4  2   
5   3     4   3   2   
                 
2 
1    4    4    4   3  
2   3     4    4    4 
3    4    4  2    2   
4   3     4    4    4 
5    4    4    4 1    
                 
3 
1   3    3     4    4 
2    4   3     4    4 
3    4    4  2      4 
4    4   3    3    3  
5    4   3    3  1    
4 
1    4    4    4  2   
2   3    3     4    4 
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3   3     4  2      4 
4  2     3     4   3  
5   3    3    3  1    
                 
5 
1    4   3    3     4 
2    4   3     4    4 
3    4   3   2     3  
4    4    4  2     3  
5    4    4   3    3  
                 
6 
1   3    3    3    3  
2   3    3    3   2   
3   3    3    3    3  
4   3    3    3    3  
5   3    3    3    3  
                 
7 
1    4   3     4   3  
2   3   2     3    3  
3   3    3    3    3  
4    4   3     4  2   
5   3     4   3   2   
